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ABSTRACT 

This study aims to evaluate the extent to which the work environment is conducive 

to ASN achievement motivation in improving teacher performance. This research 

can help improve working conditions and improve the quality of teaching in 

schools. This thesis uses a quantitative method by collecting data using a 

questionnaire distributed online. In this study, the sample used was 137 civil servant 

teacher respondents in the Cibitung sub-district. The results of this study show that 

the work environment and motivation have an influence on improving the 

performance of PNS teachers throughout Cibitung District. 

Keywords: Work environment, Motivation, PNS Teachers 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana lingkungan kerja yang 

kondusif terhadap motivasi berprestasi ASN dalam meningkatkan kinerja guru. 

Penelitian ini dapat membantu memperbaiki kondisi lingkungan kerja dan 

meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah. Skripsi ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan 

secara daring. Dalam penelitian ini yang digunakan yaitu 230 orang atau responden 

guru ASN se- kecamatan cibitung. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

Lingkungan Kerja dan Motivasi memiliki pengaruh terhadap Peningkatan Kinerja 

pada Guru ASN Se- Kecamatan Cibitung. 

Kata Kunci : Lingkungan kerja, Motivasi, Guru ASN 
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1.1 Latar Belakang 

PENDAHULUAN 

Lembaga pendidikan memiliki tugas dan tanggung jawab untuk 

menjadikan negara berdaya saing di era globalisasi. Saat ini, ada 

kebutuhan untuk menciptakan sumber daya manusia sadar peluang untuk 

menjadikannya kekuatan yang kompeten. Meningkatkan kualitas dan 

pekerjaan. Lembaga pendidikan harus memiliki sikap dan peran yang 

benar-benar dinamis dan proaktif, artinya pendidikan harus mampu 

dengan cepat mengatasi hambatan dan menanggung segala resiko untuk 

mempercepat terwujudnya upaya tersebut. Dalam hal ini guru memegang 

peranan yang sangat penting, pemahaman yang komprehensif tentang 

keberhasilan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. 

Penelitian ini mencakup berbagai aspek seperti lingkungan kerja, motivasi 

seorang guru, karakter pribadi, keterampilan komunikasi dan hubungan 

interpersonal dengan siswa. Penelitian ini sangat penting karena seorang 

guru memiliki peran penting dalam proses pendidikan. Guru tidak hanya 

bertanggung jawab untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan 

kepada siswa, tetapi mereka juga bertanggung jawab untuk membentuk, 

mendukung dan memotivasi karakter dan etika siswa. Memahami faktor- 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan guru dapat membantu pihak- 

pihak terkait, seperti sekolah dan pemerintah, meningkatkan kualitas 

pendidikan. Selain itu, kajian guru yang mendalam juga dapat membantu 

guru meningkatkan pelaksanaan tugasnya sebagai pendidik yang efektif 

dan profesional. 

Oleh karena itu, kinerja guru yang baik secara langsung akan 

mempengaruhi kinerja organisasi, dan peningkatan kinerja pegawai 

tentunya membutuhkan waktu dan proses yang panjang. Selain 

meningkatkan pembinaan dan pendampingan, lembaga pendidikan juga 

melakukan penilaian tingkat keberhasilan guru. Dalam proses pendidikan, 

guru merupakan unsur yang sangat penting bagi keberhasilan siswa dan 
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dipadukan dengan unsur pendukung lainnya seperti program 

pembelajaran, metode dan tujuan, sarana dan prasarana, lingkungan dan 

evaluasi, penilaian hasil belajar. 

Guru diidentifikasi sebagai faktor terpenting yang mampu 

memahami, mengkaji atau menguasai, melaksanakan dan mencapai tujuan 

pendidikan. Jika guru tidak mendidik dengan benar di sekolah, proses ini 

juga akan gagal. Hasilnya adalah krisis multidimensi dimana sebagian 

besar pemerhati pendidikan sepakat bahwa gurulah yang paling 

bertanggung jawab atas kegagalnya sistem pendidikan nasional dan hanya 

bisa menghasilkan alumni terbaik yang kurang berkualitas. Untuk 

mencapai sistem pendidikan yang berkualitas, diperlukan guru yang 

berkualitas. Dengan demikian, guru-guru yang mumpuni di bidangnya 

dapat menanam benih-benih unggul untuk kelangsungan bangsa, terus 

mengikuti perkembangan dan mengembangkan insan terdidik dalam 

situasi sosial terkini untuk mengembangkan bidang kehidupan lainnya 

seperti kesehatan, pertanian dan kebudayaan lainnya. 

Saat ini profesi guru merupakan profesi yang penting dan strategis 

dalam pembangunan bibit-bibit berkualitas dengan didasari pendidikan. 

Guru memiliki tanggung jawab untuk memberikan pendidikan dan 

pembelajaran kepada siswa mereka sehingga mereka dapat menjadi 

anggota masyarakat yang berwawasan, kreatif dan mandiri. Karir guru 

sangat erat kaitannya dengan sejarah dunia pendidikan. Sejak zaman 

Yunani kuno, para filsuf seperti Plato dan Aristoteles telah memperhatikan 

peran penting guru dalam membentuk generasi yang baik. Di beberapa 

negara, pendidikan kejuruan dianggap sebagai profesi yang mulia dan 

dihormati. Namun kenyataannya, mengajar tidak selalu dipandang sebagai 

profesi yang menjanjikan dan memiliki banyak tantangan. Guru sering 

menghadapi beban kerja yang berat, seperti persiapan mengajar, penilaian, 

dan tuntutan administratif lainnya. Selain itu, gaji guru seringkali tidak 

sebanding dengan tanggung jawab dan beban kerja. Pemerintah dan 

masyarakat hendaknya menggalakkan penghormatan terhadap profesi 

guru  dan  memberikan  dukungan  yang  memadai  bagi  guru  untuk 
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melaksanakan pekerjaannya secara efektif dan profesional. Hal ini dapat 

dilakukan dengan memberikan pelatihan dan pengembangan profesional, 

meningkatkan kesejahteraan guru dan mengakui peran guru sebagai pilar 

penting pembangunan pendidikan. 

Menurut Manullang & Marihot (2001:188). Dalam Jurnal Amirul 

Fahmi & Misti Hariasih (Ariesta, 2016) “Kemampuan seorang guru 

dilatarbelakangi oleh pendidikan, pengalaman dan sifat – sifat pribadi 

yang dimiliki”. 

Oleh karena itu semakin tinggi tingkat pendidikan seorang guru 

dan pengalaman mengajar yang dimilikinya, maka akan semakin luasnya 

wawasan yang di diperoleh sehingga kemampuan dalam mengajar akan 

semakin berinovasi, dan seseorang guru memperoleh manfaat dan nilai 

tambah dalam melaksanakan tanggung jawabnya. Sehingga dapat 

dipahami bahwa dengan pengalaman bertambah, seorang guru akan 

mampu menpergunakan kemampuannya dalam menyelesaikan tugasnya 

secara cepat dan tetap sesuai dengan kurikulum dan sasaran yang sudah 

ditentukan serta sesuai juknis pengajaran. guru sebagai bagian sentral dari 

pendidikan sekolah tertentu mempengaruhi proses belajar mengajar, 

sehingga kepuasan kerja guru menjadi faktor penting yang harus 

diperhatikan. Kepuasan kerja guru merupakan tujuan penting dalam 

manajemen sumber daya manusia. Jika seseorang puas dengan 

pekerjaannya, maka dengan sendirinya dia akan berusaha sekuat tenaga 

untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Dalam kegiatan sehari-hari, 

guru dapat mengalami kepuasan kerja sebagai individu. Kepuasan dan 

ketidakpuasan kerja seorang guru dapat mempengaruhi baik individu yang 

bersangkutan maupun organisasi tempat guru tersebut bekerja. Oleh 

karena itu, organisasi semakin perlu memahami bahwa sumber daya 

manusia adalah aset yang paling berharga, oleh karena itu tidak dapat 

memperlakukan karyawan begitu saja, melainkan harus merawatnya 

dengan baik. Dalam dunia pendidikan, guru merupakan aset yang paling 

penting, sehingga sangat perlu diperhatikan. 
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Husaini (2006: 223) berpendapat bahwa “Motivasi kerja dapat 

diartikan sebagai keinginan kebutuhan atau kebutuhan yang 

merlatarbelakangi seseorang sehingga ia terdorong untuk bekerja”. 

Motivasi kerja dapat berfungsi sebagai pendorong keinginan yang timbul 

dari diri seseorang untuk melakukan pekerjaan dengan sebaik-baiknya 

dengan mengarahkan seluruh potesnsi yang dimilikinya. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) (2013:756), Dari 

Jurnal Risda Rismawati Simarmata (Simarmata, 2014) “motivasi 

merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar utnuk 

melakukan sesuaru tindakan dengan tujuan tertentu”. Dan dilihat secara 

psikologi, “motivasi merupakan usaha yang dapat menyebabkan seseorang 

atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin 

mencapai tujuan yang di kehedakinya atau mendapat kepuasan dengan 

kerjanya”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan analisis uraian dalam latar belakang di atas, maka dapat 

dijelaskan bahwa Peningkatan kinerja didasarkan oleh pengaruh tertentu. 

Dalam hal ini pengaruh yang dijadikan topik penelitian yaitu Lingkungan 

Kerja, dan Motivasi terhadap peningkatan kinerja. Dampak dari lingkungan 

kerja dan motivasi seorang guru yang kurang baik akan mengakibatkan pada 

keadaan lingkungan yang secara tidak langsung berpengaruh pada 

peningkatan kinerja guru tersebut. 
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1.3 Batasan Masalah 

Mengingat begitu banyak permasalahan yang harus diatasi, agar 

penelitian ini dapat membahas lebih tuntas dan dapat mencapai sasaran yang 

diharapkan, perlu adanya pembatasan masalah. Berdasarkan identifikasi 

masalah yang ada, penelitian ini lebih memfokuskan pada Pengaruh 

Lingkungan Kerja dan Motivasi terhadap Peningkatan Kinerja di sekolah 

hanya mencakup wilayah se- kecamatan cibitung. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian tentang lingkungan kerja terhadap guru adalah 

untuk mengevaluasi sejauh mana lingkungan kerja yang kondusif dapat 

mempengaruhi peningkatan kinerja guru. Penelitian ini dapat membantu 

memperbaiki kondisi lingkungan kerja dan meningkatkan kualitas 

pengajaran di sekolah. Beberapa tujuan khusus penelitian ini dapat meliputi: 

1. Untuk mengetahui faktor lingkungan kerja terhadap peningkatan 

kinerja guru se- kecamatan cibitung. 

2. Untuk mengetahui faktor Motivasi terhadap peningkatan kinerja 

guru se- kecamatan cibitung. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1. Meningkatkan pengajaran: Penelitian tentang kepemimpinan guru 

dapat membantu guru memahami cara meningkatkan interaksi dan 

komunikasi mereka dengan siswa. Dengan cara ini, kualitas pengajaran 

dapat ditingkatkan dan siswa akan lebih terlibat dan terlibat dalam 

proses belajar mengajar. 

2. Meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja: Penelitian tentang 

kondusivitas guru dapat membantu guru untuk meningkatkan 

produktivitas dan kepuasan kerja mereka. Dengan memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana membangun hubungan 

yang positif dengan siswa, guru dapat mengurangi stres dan kelelahan 

yang dialami dalam pekerjaan mereka. 
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3. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengajaran: Penelitian tentang 

kondusivitas guru dapat membantu guru mengembangkan strategi 

pengajaran yang lebih efektif dan efisien. Dengan memahami cara-cara 

yang berbeda untuk berinteraksi dengan siswa dan mengelola kelas, 

guru dapat meminimalkan gangguan dan meningkatkan fokus siswa 

pada materi yang diajarkan 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam membaca, menganalisis dan memahami 

hasil penelitian, maka penulis membuat sistematika Penulisan yang terbagi 

dalam beberapa bab, sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Dalam bab ini mencakup latar belakang masalah, batasan masalah dan rumusan 

masalah. Tujuan penelitian dan manfaat serta sistematika penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 

Dalam bab ini membahas mengenai penelitian terkait dan kerangka pemikiran 

yang sesuai dengan tema penelitian. 

BAB III : METODLOGI PENELITIAN 

 

Dalam bab ini membahas mengenai tahapan penelitian yang dilakukan serta 

pembahasan dalam pengumpulan data untuk penelitian yang diperlukan. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam Bab ini berisikan tentang hasil dan pembahasan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian telah dibuat. 

BAB V : PENUTUP 

 

Dalam Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 
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PENUTUP 

Penelitian ini dilakukan dengan daring, yakni dengan menyebar 

kuesioner kepada guru- guru PNS dengan sampel 137 orang. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh Lingkungan Kerja dan 

Motivasi Terhadap Peningkatan Kinerja Guru. Untuk menganalisis 

hubungan antar variabel, penelitian ini menggunakan Partial Least Square 

(PLS) dengan software SmartPLS 4. 

Berdasarkan penelitian analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

Peningkatan Kinerja pada Guru-Guru PNS Se- Kecamatan Cibitung. Maka 

penelitian ini menghasilkan pernyataan yang dimana hasil pengolahan data 

SEM dari pengaruh Peningkaatan Kinerja (Lingkungan Kerja dan Motivasi) 

Guru- Guru PNS Se- Kecamatan Cibitung dapat disimpulkan bahwa faktor 

Lingkungan Kerja memiliki pengaruh terhadap Pengingkata Kinerja, faktor 

Motivasi memiliki pengaruh terhadap Peningkatan Kinerja. 

5.1 Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat berguna 

bagi mahasiswa yang melakukan penelitian serupa atau 

melakukan penelitian lanjutan atas topik yang sama. Peneliti 

berharap agar topik dan pembahasan yang telah dipaparkan 

dapat menimbulkan rasa keingintahuan untuk mengadakan 

penelitian lanjutan, dengan cara mengadakan wawancara atau 

penyebaran kuesioner yang lebih luas guna mendapatkan hasil 

yang lebih maksimal. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dijadikan 

bahan perhatian untuk Guru PNS Se- Kecamatan Cibitung yang 

harus diperhatikan bahwa lingkungan kerja dapat 

mempengaruhi peningkatan kinerja, maka dari itu guru harus 

kreatif untuk membuat suasana lingkungan kerja tersebut 
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senyaman mungkin agar bisa melakukan pekerjaan dengan 

tenang dan menghasilkan akhir kinerja yang bagus. 
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